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Abstrak 
Majaz diklasifikasikan menjadi dua, yaitu majaz lughawy dan majaz „aqliy. 
Selanjutnya majaz lughawy terbagi menjadi dua yaitu isti‟arah dan mursal. Surah 
Al-Baqarah sebagai surah terpanjang dalam Al-Qur‟an banyak sekali 
mempergunakan majaz dalam ungkapan-ungkapannya. Baik majaz itu berupa 
isti‟arah, majaz mursal ataupun majaz „aqliy. „Majaz aqliy adalah penyandaran 
fi‟il atau kata yang menyerupainya kepada tempat penyandaran yang tidak 
semestinya karena adanya suatu hubungan dan disertai qarinah yang menghalangi 
dipahaminya sebagai penyandaran yang haqiqi. Disebut demikian karena pada 
majaz aqliy setiap lafaz-lafaznya digunakan untuk maknanya yang asli. 
Sedangkan majaz-nya terletak pada segi tarkib (susunan) atau isnad 
(penyandaran). 
 
 
Kata Kunci: Majaz ‘Aqliy, qarinah, ‘alaqah 
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A. Pendahuluan 
1. Pengertian Haqiqah  
Sebelum kita memasuki pada pembahasan mengenai majaz, ada baiknya 
kita membahas terlebih dahulu mengenai muqabil
2
 majaz, yaitu haqiqah. Haqiqah 
ialah: 
عضولا في ليو تأ يرغ نم ول ةعوضوم يى اميف ةلمعتسلدا ةملكلا يى ..." "3 
 
“Ia adalah kata yang dipakai dalam kalimat yang kata itu memang 
dimaksudkan untuk makna yang ditetapkan tanpa ada ta‟wil dalam susunannya” 
Kalau kita mengatakan “saya melihat singa di hutan”, maka arti dari kata 
“singa” adalah jelas yaitu seekor hewan pemangsa. Sehingga tidak perlu lagi 
penjelasan mengenai makna singa yang kita maksud. 
Haqiqah terbagi tiga, yaitu: lughawiyyah, syar‟iyyah dan „urfiyyah.4 
Sebab terbaginya adalah bahwa suatu lafaz  kata tidak akan menunjukkan kepada 
makna suatu musamma (yang dinamai) tanpa ada ketentuan asal. Ketika kita 
menyebut “rokok”, terbayanglah kita pada sebuah benda kecil terbuat dari 
tembakau yang digulung dengan kertas, yang panjangnya beberapa sentimeter, 
yang sering dihisap asapnya setelah dibakar terlebih dahulu ujungnya. Kata 
“rokok” asalnya tidak memiliki makna apa-apa. Namun setelah “sang penemu” 
rokok itu menamakannya dengan “rokok” makna rokok itu menjadi nama bagi 
benda tersebut. 
                                                 
2
 Muqābil (لباقم) artinya yang berlawanan. Maksudnya adalah lawan kata. 
3
 Abu Ya‟kub Yusuf As Sakaki, Miftahul Ulum, Darul Kutub Al Ilmiah, Beirut, 1987,             
h. 358 
4
Ahmad Mathlub, Fununun Balaghiyyah, Darul Buhuts al-Ilmiyyah, Kuwait, 1975, h.82. 
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Suatu haqiqah tergolong sebagai lughawiyyah apabila sang peletak suatu 
kata untuk suatu makna tersebut adalah sang peletak bahasa itu sendiri. Dalam arti 
kata, bahasa sendiri menunjukkan makna kata itu. Misalnya ialah kata “singa” 
untuk menunjukkan kepada seekor hewan pemangsa yang paling buas. 
Haqiqah digolongkan sebagai syar‟iyyah apabila sang peletak asal makna 
kata itu adalah syaari‟ yaitu Allah Swt. Haqiqah syar‟iyyah ini banyak sekali kita 
temukan dalam istilah-istilah agama Islam. Salah satunya ialah kata “salat” 
(ةلاصلا). Salat arti asalnya secara bahasa adalah doa. Allah memilih kata tersebut 
untuk menunjukkan kepada suatu makna yaitu kumpulan perbuatan-perbuatan dan 
perkataan-perkataan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 
Dengan demikian mayoritas kata salat dan iystiqaaq-isytiqaaqnya dalam al-
Qur‟an menunjukkan kepada makna tersebut.5 
Apabila peletak asal suatu makna kata itu tidak jelas, tetapi kata tersebut 
sudah populer menunjukkan kepada suatu makna, maka kata tersebut termasuk 
kategori haqiqah ‟urfiyyah.6 Misalnya ialah kata “iwak” pada masyarakat Banjar 
untuk menunjukkan kepada daging sapi atau daging kambing. Arti asal iwak 
adalah ikan. Tetapi dalam perkembangannya arti iwak menjadi meluas. Sehingga 
sering kita mendengar orang Banjar mengatakan “iwak daging”. Padahal 
sebenarnya menurut arti asalnya, sapi dan kambing bukan tergolong iwak. 
                                                 
5
 Isytqiâaq adalah termasuk pembahasan ilmu sharaf. Maksudnya ialah pemecahan kata dengan 
wazan tertentu sehingga menghasilkan bentukan kata yang bermakna berbeda-beda. 
6
 ‟Urfiyyah asal katanya adalah „urf artinya ialah suatu yang berkenaan dengan istilah kebiasaan 
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Haqiqah bisa saja dibagi lagi menjadi lebih dari tiga macam yang telah 
disebutkan di atas. Karena suatu kata adakalanya menunjukkan suatu makna, 
tetapi pada saat dan ketentuan yang lain, kata itu menunjukkan makna yang lain  
Haqiqah bisa saja dibagi lagi menjadi lebih dari tiga macam yang telah 
disebutkan di atas. Karena suatu kata adakalanya menunjukkan suatu makna, 
tetapi pada saat dan ketentuan lain, kata itu menunjukkan makna yang lain pula. 
Sebagai contoh adalah kata “virus”. Kata “virus” dalam istilah kedokteran adalah 
jasad renik yang hanya dapat dilihat melalui mikroskop. Tetapi kata tersebut 
dalam istilah komputer adalah suatu program yang mengacaukan sistem kerja 
komputer. Jadi, kata virus dalam istilah ilmu kedokteran atau istilah komputer 
walaupun berbeda makna dan maksudnya adalah haqiqah. Jadi, sebagaimana 
yang telah disebutkan di atas, haqiqah boleh dibagi-bagi lagi menjadi beberapa 
macam sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berbeda-beda. 
2. Pengertian Majaz 
Kata “majaz” diambil dari fi‟il madhi زاج, artinya melewati. Para ulama 
menamakan suatu lafaz yang dipindahkan dari makana yang asalnya dengan 
perkataan majaz karena mereka melewatkan lafaz tersebut dari makna aslinya.
7
 
Sedangkan arti majaz dalam istilah ilmu balaghah ialah: 
"لمعتسلدا ظفللا وى زالمجا  ةنيرق عم ةقلاعل بطاختلا حلاطصا في ول عضو اميرغ في
يعضولا نىعلدا ةدارإ نم ةعنام   "8 
 
                                                 
7
Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawāhirul Balāghah, Darul Fikri, Beirut, 1994, h. 253.  
8
Ibid., h. 253.  
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“Majaz ialah lafaz yang digunakan pada selain arti yang ditetapkan 
karena adanya persesuaian serta qarinah (pertanda) yang mencegah untuk 
menghendaki makna aslinya” 
Kalau kita mengatakan “saya melihat singa di hutan”, maka makna singa 
pada kalimat tersebut adalah jelas, yaitu binatang pemangsa paling buas. Tetapi 
kalau kita mengucapkan “saya melihat singa di madrasah”, maka makna singa 
tidak mungkin pemangsa yang paling buas, karena ada qarinah (pertanda) yaitu di 
madrasah. Sedangkan singa lazimnya berada di hutan dan mustahil ia berada di 
madrasah. Karena itu pasti kata “singa” pada kalimat tersebut dimaknai seorang 
manusia. Lalu apakah hubungannya manusia dengan singa? Sifat yang paling 
menonjol dari singa adalah berani. Jadi, “singa” dalam kalimat tersebut diartikan 
seorang manusia yang memiliki sifat pemberani seperti singa. Kata “singa” 
tersebut adalah majaz dalam kategori isti‟arah. 
Persesuaian (‟alaqah) antara makna haqiqi dan makna majaz terkadang 
“musyabahah”, artinya penyerupaan. Bila persesuaian itu merupakan 
penyerupaan, maka makna majaz disebut “isti‟arah” (ةراعتسلاا), dan jika bukan 
penyerupaan, maka disebut majaz mursal ( لمجازا لسرلدا ). Adapun qarinah atau 
pertanda yang menunjukkan artiyang dikehendaki, kadang-kadang berupa lafaz 
yang diucapkan atau lafzhiyyah (ةيظفل) dan kadang-kadang berupa keadaan atau 
haliyyah ( حةيلا ) sebagaimana akan diterangkan. 
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Secara umum Ali al-Jarimi dan Musthafa Usman membagi majaz menjadi 
dua macam, yaitu majaz lughawi dan majaz ‟‟aqliy. Majaz lughawi  dilihat dari 
‟alaqah-nya terbagi menjadi dua bagian, yaitu isti‟arah dan majaz mursal.  
3. Pengertian ’Alaqah 
‟Alaqah (ةقلاع) adalah: 
 ..."ويلإ لوقنلداو ونع لوقنلدا نىعلدا ينب ةبسانلدا  "9 
 
“Persesuaian antara makna yang dipindahkan dan makna yang 
dipindahi.”  
Disebut ‟alaqah karena dengan hal itu makna yang kedua dapat berkait 
dan bersambung dengan makna yang pertama. Dengan demikian hati langsung 
berpindah dari makna yang pertama menuju makna yang kedua. Dengan 
diisyaratkannya melihat persesuaian, maka dikecualikan ucapan yang keliru atau 
Ghalath. Seperti ucapan, “ambillah buku ini”, dengan mengisyaratkan kepada 
seekor kuda misalnya. Sebab dalam contoh ini tidak ada persesuaian yang bisa 
dilihat. 
Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa ‟alaqah adakalanya penyerupaan 
dan adakalanya bukan penyerupaan. ‟alaqah merupakan penyerupaan terdapat 
dalam isti‟arah sedangkan ‟alaqah yang bukan penyerupaan terdapat dalam majaz 
mursal dan majaz ‟‟aqliy. ‟Alaqah yang bukan penyerupaan ada beberapa macam. 
Diantara macam-macam itu ada yang khusus terdapat pada majaz mursal, ada 
                                                 
9
Ibid., h. 254.  
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yang khusus terdapat pada majaz „aqliy dan ada pula yang bisa berlaku pada 
kedua macam majaz tersebut.  
  
4. Pengertian Qarinah 
Qarinah ialah: 
 ..."يرغ ظفللبا دارأ ونأ ىلع لايلد ملكتلدا ولعيج يذلا رملأا ام ول عضو "...  ٔٓ 
 
“Perkara yang dijadikan oleh mutakallim sebagai petunjuk bahwa ia 
menghendaki dengan suatu lafaz itu pada selain makna aslinya”. 
Dengan dikecualikannya pertanda atau qarinah dengan ketentuan 
“menghalangi untuk menghendaki makna asli”, maka dikecualikan bentuk 
“kinayah” (ةيانكلا).11 Sebab kinayah mempunyai qarinah yang tidak menghalangi 
untuk menghendaki makna asli. 
Qarinah itu ada kalanya  lafzhiyyah dan ada kalanya haliyyah. Qarinah 
disebut lafzhiyyah apabila qarinah-nya diucapkan dalam susunan kalimat. 
Contohnya ialah seperti ucapan kita  (ةسردلدا في ادسأ تيأر) aku melihat seekor singa 
di madrasah. Qarinah-nya ialah lafaz madrasah. Karena singa yang sebenarnya 
                                                 
10
Ibid., h. 253.   
11
 Kinayah (ةيانكلا) ialah lafaz yang dimaksudkan untuk menunjukkanpengertian lazimnya, 
tetapi dapat dimaksudkan untuk makna asalnya. Contoh,  يخأ ملذ لكيأ نأ مكدحأ بيحأاتيم و (Sukakah salah 
seorang dari kalian memakan daging saudaranya yang sudah mati. QS. Al-Hujurat/49:12) Allah 
menyindir tentang menggunjing dengan kata ”manusia makan manusia”. Demikian ini sangat 
pantas. Sebab menggunjing adalah mengungkapkan cacat manusia dan merobek-robek perangai 
terpujinya. Menutupi perangai terpuji adalah menyamakan manusia makan daging orang yang 
digunjingnya.   
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mustahil berada di madrasah jadi kalimat tersebut adalah majaz (isti‟arah) yang 
qarinah-nya adalah lafzhiyyah. 
Qarinah disebut sebagai haliyyah, apabila qarinah hanya dipahami dari 
keadaan mutakallim atau dari kenyataan yang ada. Contohnya ialah firman Allah 
(منهاذاء في مهعبصأ نولعيج) mereka menjadikan jari-jari mereka di dalam telinga 
mereka. Qarinah dari ayat ini tidak dipahami dari lafaz-lafaznya melainkan dari 
keadaannya saja bahwa mustahil memasukkan jari ke dalam telinga. Karena itu 
qarinah-nya disebut haliyyah. 
B. Majaz Aqliy 
1. Pengertian Majaz Aqliy  
Majaz Aqliy ialah: 
..."وى دانسإ الوأ لعف ام  فييرغ لىإ هانعم ام وى ةقلاعل ول ةنيرق عم ةعنام ةدارإ نم 
دانسلإا يقيقلحا" ٕٔ 
 
“majaz aqliy adalah penyandaran fi‟il atau kata yang menyerupainya 
kepada tempat penyandaran yang tidak semestinya karena adanya suatu 
hubungan dan disertai qarinah yang menghalangi dipahaminya sebagai 
penyandaran yang haqiqi.” 
Disebut demikian karena pada majaz aqliy setiap lafaz-lafaznya digunakan 
untuk maknanya yang asli. Sedangkan majaz-nya terletak pada segi tarkib 
(susunan) atau isnad (penyandaran). 
                                                 
12
Ali Al-Jarimi dan Musthafa Amin, op.cit., h. 117.  
*Dalam sumber yang lain tertulis كافو اذإ tetapi tidak ada perbedaan mendasar pada makna 
antara kedua  kata tersebut. 
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Sebagian ahli balaghah ada yang memasukkan pembahasan mengenai 
majaz aliy ini dalam uraian mengenai keadaan isnad, yaitu suatu pembahasan 
dalam ilmu ma‟ani. Tetapi ada pula sebagian mereka yang memasukkannya ke 
dalam uraian mengenai pembagian lafaz menjadi haqiqah dan majaz, yaitu suatu 
pembahasan dalam ilmu bayan. 
Sebagaimana majaz lughawiy, majaz aqliy pun haruslah mempunyai 
qarinah yang menunjukkan bahwa penyandaran fa‟il atau semaknanya kepada fi‟il 
adalah majaz. Baik qarinah itu lafzhiyyah maupun maknawiyyah. Sebab, suatu 
perkataan seandainya tidak ada qarinah, maka akan segera dipahami secara 
haqiqah. Contoh majaz aqliy yang ber qarinah lafzhiyyah ialah sebagaimana            
Abu an-Najm berikut ini: 
دق رايلخا مأ تحبصأ يعدت #    يلع ابنذ عنصأ لم ولك 
لأا سأرك يسأر تأر نأ نم علص #  زيم اعزنق ونع عزنق نع 
 لىايللا بذج #   رسأ وأ يئطبأيع 
 ىعلطأ سمشلل الله ليق هانفأ #  يعجراف قفأ كاراو اذإ تىح ٖٔ 
“Ibunya al-Khiyar telah menuduhkan atasku suatu dosa yang tidak aku 
lakukan, hanya karena, ia melihat kepalaku seperti kepala orang yang 
botak. Gombak rambut demi gombak rambut telah dipisahkan oleh 
berlalunya malam-malam. Pelan-pelanlah atau bergegaslah! Kepalaku 
telah dihabisi (rambut-rambutnya) oleh firman Allah kepada matahari 
“terbitlah engkau sampai kau ditutupi ufuk, kemudian kembalilah 
(terbitlah kembali)”. 
 
Dalam perkataan Abu An-Najm tersebut, perontokkan rambut dari kepala 
disandarkan kepada malam-malam. Padahal secara akal, yang menyebabkan 
rontoknya rambut adalah panasnya matahari. Bait terakhir perkataan itu (afnahu 
qilullah dan seterusnya), adalah qarinah bahwa penyandaran rontoknya rambut 
                                                 
13Abu Ya‟kub Yusuf As Sakaki, op.cit., h. 393.  
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kepada malam adalah majazy. Dengan demikian qarinah yang menunjukkan 
bahwa penyandaran rontoknya rambut terhadap malam merupakan majaz adalah 
lafzhiyyah, yaitu baik terakhir dari perkataan Abu An-Najm tersebut. 
Sedangkan contoh qarinah maknawiyyah ialah seperti mustahilnya 
musnad terselenggara dengan musnad ilaih yang disebut bersamanya secara akal. 
Dengan pengertian, akal sudah tentu menganggap terselenggaranya musnad 
sebagai suatu kemustahilan, seperti perkataan: بحم  تك     ي   ب  ئاج ك , kecintaan 
kepadamu membawaku kepadamu. Juga seperti mustahilnya hal tersebut menurut 
kebiasaan, seperti   دنج ا رمم  م ه, artinya sang raja telah mengusir bala tentara. 
Contoh ini menunjukkan kemustahilan tentang pengusiran bala tentara dengan 
sang raja sendirian menurut kebiasaan, meskipun hal itu mungkin secara akal. 
Contoh lain ialah perkataan dari orang yang bertauhid, seperti: 
 ريرغصلا باشأ يربكلا نىفأو #   ّرك  ةادغلا  ّرمو يشعلا 
 
“Telah mengubankan si anak kecil dan membinasakan orang tua, 
berulang-ulangnya waktu pagi dan lewatnya sore hari”. 
Munculnya ucapan tersebut dari orang yang bertauhid adalah merupakan 
pertanda atau qarinah maknawiyyah yang menunjukkan bahwa isnad-nya lafaz 
 ا شأ dan lafaz   نفأ kepada lafaz  ّز ك  ج  غ ج  dan lafaz  ّز م  ي شع ج  adalah majaz. Contoh 
tersebut tidak tergolong mustahil, karena sebagian besar orang yang berkeyakinan 
salah memilih pemahaman tersebut. Dalam majaz aqliy ini sebuah fi‟il tidak wajib 
mempunyai fa‟il yang dapat diketahui isnad-nya secara haqiqi. Sebagaimana 
contoh terdahulu, karena terkadang tidak bisa diketahui secara haqiqi, seperti: 
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انسح وهجو كديزي #  ارظن وتدز ام اذإ 
 
“wajahmu menambahmu semakin indah 
Jikalau engkau menambah dalam memandang” 
Isnad dalam contoh di atas adalah majaz aqliy. Tetapi isnad haqiqi-nya 
tidak diketahui secara pasti. Barangkali yang mengetahui isnad haqiqi-nya secara 
pasti adalah Cuma si empunya perkataan tersebut.  
2. Bentuk-Bentuk Majaz Aqliy 
Majaz aqliy dilihat dari makna musnad dan musnad ilaih-nya* mempunyai 
empat macam bentuk, yaitu: 
a. Majaz aqliy yang kedua ujungnya (musnad dan musnad ilaih) bermakna 
haqiqi, seperti ضيزلمج بيبط ج يفش, “dokter itu menyembuhkan orang yang 
sakit”. Lafaz بيبط ج yang merupakan musnad ilaih adalah haqiqah dan 
musnad-nya yaitu menyembuhkan yang sakit ضيزلمج ءافش adalah haqiqah-
juga. 
b. Majaz aqliy yang kedua ujungnya bermakna majazy, seperti  ضرم  يحأ
نامم ج ابش, “pengaruh masa telah menghidupkan bumi”. Lafaz نامم ج ابش 
yang merupakan musnad ilaih adalah majaz mursal yang maksudnya 
adalah “musim hujan”. Sedangkan musnad-nya yaitu ءا ح  ضرم  
(menghidupkan bumi) adalah isti‟arah yang maksudnya ialah menghiasi 
bumi. 
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c. Majaz aqliy yang musnad-nya haqiqah sedangkan musnad ilaih-nya 
majaz. Misalnya نامم ج  ابش لقب ج ببهأ, “pengaruh masa telah 
menumbuhkan sayur mayur”. Lafaz نامم ج  ابش adalah musnad ilaih yang 
bermakna majaz. Sedangkan musnad-nya yaitu لقب ج تابه  (menumbuhkan 
sayur mayur) bermakna haqiqah.   
d. Majaz aqliy yang musnad-nya majaz sedangkan musnad ilaih-nya 
haqiqah. Maksudnya ialah, “musim bunga telah menghidupkan bumi”. 
musnad ilaih-nya yaitu ضرم ع بز ج  يحأ (musim bunga) adalah haqiqah. 
Sedangkan musnad-nya yaitu  ءا ح  ضرم  (menghidupkan bumi) adalah 
isti‟arah.14  
 
3. ‘Alaqah-‘Alaqah Majaz Aqliy      
Sebagaimana majaz mursal, majaz aqliy pun haruslah mempunyai 
„alaqah. Diantara alaqah- alaqah-nya yang paling masyhur yang diterangkan oleh 
Dr. Ahmad Mathlub dalam fununun balaghiyyah, adalah: 
1) Mafuliyyah, (ة ّ ىعفم) yaitu yang dibangun untuk لعاف tetapi pada 
haqiqahnya disandarkan kepada هب لىعفم. seperti firman Allah  ٍة
َ
شيِع يِف
                                                 
*Musnad adalah khabar, fi‟il tām, ism fi‟il, mubtada‟ yang berupa ism sifat yang cukup  
dan marfu‟ nya beberapa khabar „amil, mawasikh, mashdar yang mengganti dari fi‟il. Sedangkan 
musnad ialah mubtada‟ yang mempunyai khabar, fa‟il, na‟ibul fa‟il dan beberapa ism dari amil 
nawasikh. 
14
Lihat Ahmad Mathlub, op.cit., h. 104-105. 
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 ٍة َِضجَر, dalam satu kehidupan yang meridhai (QS. Al-Qari‟ah/101 : 7). 
Lafaz  ٍة َِضجَر maksudnya adalah ة ّضزم (diridhai) 
2) Fa‟iliyyah ( عبفّةيه ) yaitu yang dibangun untuk ّث لىعفي dan pada 
haqiqah-nya disandarkan kepada معبف. Seperti  ٌىَعْفُي ٌميس banjir dipenuhi. 
Lafaz ىعفي adalah لىعفًهن يُجي (dibangun untuk menyatakan maf‟ul) yang 
maknanya dipenuhi. Sebenarnya banjirlah yang memenuhi itu. Jadi, 
lafaz, ىَعْفُي  maksudnya adalah ىِعفُي   
3) Mashdariyyah, (ّةيسذصي) yaitu yang dibangun untuk معبف dan disandarkan 
kepada mashdar secara majaz. Misalnya  
ّ
كو 
َ
ك ُّ ِج َّ َج  
َ
ك ُّك , 
Kesungguhanmu sungguh-sungguh dan keletihanmu letih. Fi‟il   ذَج dan   ذك 
semestinya disandarkan kepada fa‟il-nya masing-masing , yaitu    ذَج  dan   ذك 
4) Zamaniyyah, (ةّيَبيص) yaitu yang dibangun untuk معبف tetapi disandarkan 
kepada masa. Misalnya ىئبص ِسبهَ, siang harinya telah berpuasa. 
Karena siang tidaklah puasa, tetapi puasa adalah waktu siang.  
5) Makâniyyah, (ةّيَبكي) yaitu yang dibangun untuk   dan disandarkan 
kepada tempat. Seperti firman Allah  ْمِهِتْح
َ
ث ْنِم يِزْج
َ
ث َراَهْنم ا
َ
 
ْ
لَعَجَو, dan 
kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka. (QS. Al-
An‟am/6 : 6), sedangkan sungai tidak mengalir, yang mengalir 
sebenarnya adalah yang berada di sungai itu yaitu air. 
6) Sababiyyah (ّةيججس) yaitu yangdibangun untuk معبف disandarkan kepada 
sebab. Seperti firman Allah اًحْزَص يِل ِنْبج 
ُ
ناَماَه اَي, wahai Haman bangunlah 
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untukku sebuah bangunan yang tinggi. (QS. Al-Mu‟min/40 : 36). 
Musnad, yaitu ءبُث (membangun) adalah haqiqah, musnad ilaih yaitu 
“haman” adalah juga haqiqah, karena digunakan untuk maknanya yang 
asli. Ayat ini dikatakan majaz dari segi penyandaran   kepada Haman, 
padahal Haman tidak akam membangun, tetapi yang membangun adalah 
para pekerjanya. Karena itu penyandaran kepada Haman adalah karena 
Haman menyebabkan pekerja itu membuat bangunan.
15
 
4. Nilai Majaz Mursal dan Majaz Aqliy dalam Balaghah   
Apabila kita perhatikan macam-macam majaz mursal dan majaz aqliy, 
maka akan kita temukan bahwa kebanyakan majaz itu mengemukakan makna 
yang dimaksud dengan singkat. Bila kita mengatakan  ئاق ج  مه شيدنج  (komandan itu 
mengusir pasukan musuh), atau  رزق جذك سلدلمج  (majelis menetapkan demikian), maka 
akan lebih ringkas daripada kita katakan دى ج  مه  ئاق ج شيدنج  (tentaranya komandan 
itu mengusir pasukan musuh), atau جذك سلدلمج لهأ رزق (anggota-anggota majelis itu 
menetapkan demikian). Tidak syak lagi bahwa keringkasan itu adalah salah satu 
jenis balaghah. 
Disamping itu, ada celah-celah balaghah yang lain pada kedua majaz ini, 
yakni kemahiran memilih titik singgung antara makna asli dan makna majazi 
dengan mengusahakan majaz itu dapat menggambarkan makna yang dikehendaki 
dengan gambaran yang lebih baik, seperti menyebut intelijen dengan mata. 
                                                 
15
Ibid., h. 105-107.  
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Dan semisal isnad-nya sesuatu kepada sebabnya, atau tempatnya, atau 
masanya, pada contoh-contoh majaz aqliy. Dalam kaitan ini segi kesempurnaan 
menghendaki agar sebab yang kuat, tempat dan masa yang khusus dipilih. 
Apabila kita memfokuskan pemikiran, maka akan dimengerti bahwa pada 
ghalib-nya macam-macam majaz mursal dan majaz aqliy tidak lepas dari segi 
kesempurnaan yang indah, yang mempunyai kesan dalam membuat majaz itu 
sebagai bentuk yang indah lagi menarik. Sebab mengucapkan keseluruhan untuk 
menghendaki bagian (  دجر و لك ج قلاط  ءمدنج ) adalah suatu segi kesempurnaan. 
Demikian juga mengatakan suatu bagian untuk menghendaki keseluruhan (قلاط  
لك ج  دجر و ءمدنج). 
Apabila kita perhatikan dengan cermat, maka akan kita dapatkan bahwa 
kebanyakan majaz mursal dan majaz aqliy itu tidak lepas dari mubalaghah 
(berlebih-lebihan) yang indah dan berpengaruh, menjadikan majaz itu begitu 
menarik dan mencengkram kuat dalam hati. Penyebutan keseluruhan dengan 
maksud sebagian adalah suatu mubalaghah, demikian juga menyebut sebagian 
dengan maksud keseluruhan. Seperti kita  mengucapkan ىف ٌلاف (Fulan adalah 
mulut) untuk maksud bahwa si Fulan itu adalah orang rakus yang menelan segala 
sesuatu. Atau seperti orang mengucapkan  ٌفَأ ٌلاف (Fulan adalah hidung), ketika ia 
bermaksud menyifati Fulan dengan hidung besar, lalu ia membuat susunan yang 
sempurna dan menjadikan si Fulan itu seolah-olah secara keseluruhan. 
Diantara contoh yang dikutip dari sebagian sastrawan dalam menyifati 
seseorang yang berhidung besar adalah: 
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وىأ يردأ ُتسل ويف وفنأ مأ وفنأ في 
 
“Aku tidak tahu apakah ia itu dalam hidungnya atau hidungnya ada 
padanya” 
        
 
. 
C. Majaz ‘aqliy dalam Surah Al-Baqarah 
1. Ayat 2 
   
     
     
 
Kitab (al-Qur‟an) ini tidak ada keragu-raguan padanya: petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa. 
Dalam ayat di atas memberi petunjuk dinisbahkan kepada Al-Qur‟an. 
Padahal memberi petunjuk yang sebenarnya hanyalah Allah Swt. Penyandaran 
pemberian petunjuk kepada Allah adalah majaz „aqliy dengan alaqah 
sababiyyah.
16
 Adanya mubalaghah (berlebih-lebihan) dalam menyandarkan 
petunjuk kepada Al-Qur‟an, menunjukkan ketinggian dan kemuliaan serta 
besarnya pengaruh Al-Qur‟an terhadap si pembacanya. Sehingga seolah-olah Al-
Qur‟an sendirilah yang sebenarnya memberi petunjuk tanpa ada campur tangan 
Tuhan lagi. 
                                                 
16
Ahmad Ash-Shawi, op.cit., h. 22.  
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Menurut penelitian penulis, Allah menyandarkan pemberian petunjuk 
selain kepada diri-Nya di dalam Al-Qur‟an hanyalah kepada Al-Qur‟an dan 
kepada Nabi Muhammad Saw. Contoh lain ayat tentang penyandaran pemberian 
petunjuk kepada Al-Qur‟an ialah surah al-Isra ayat 9. 
   
     
 
 
Sesungguhnya Al-Qur‟an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus ... 
Sedangkan ayat yang menunjukkan penyandaran pemberian petunjuk 
kepada Nabi Muhammad terdapat pada surah Asy-Syuura ayat 52: 
    
   
Dan sesungguhnya kamu (wahai Muhammad)benar-benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus (QS. Asy-Syuura/42 : 52). 
Hal di atas menunjukkan bahwa Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi adalah 
jaminan. Barang siapa yang berpegang kepada keduanya maka ia akan selalu 
mendapat petunjuk. Sebagaimana sabda Nabi: 
نابرخأ وبأ ركب  )لاق( يطساولا نكسلا نب سيع نب محمد ناأبنأ )لاق( ويقفلا قاحسإ نب
 نع يحملطلا ىسوم نب لحاص انثدح )لاق( بيضلا ورمع نب دواد انثدحدبع  نب زيزعلا
دق نيإ :صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق :لاق رضي الله عنه ةريرى بيأ نع لحاص بيأ نع عيفر  مكيف تكرت
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ئيشهمدعب اولضت نل يناتك اح اقرفتي نلو تينسو الله بتى ادري   ىلع )مكاح هاور( ضولحا 
17 
 
Memberitahukan kami Abu Bakar bin Ishak al-Faqih (ia berkata) 
memberitahukan kepada kami Muhammad bin Isa bin as-Sakan al-Wasithi 
(ia berkata) Menceritakan kepada kami Daud bin amr Adh-Dhabiy (ia 
berkata) Menceritakan kepada kami Sholih bin Musa ath-Thalhi dari 
Abdul Aziz bin Rafi‟ dari Abu Sholih dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Aku benar-benar 
telah meninggalkan dua perkara untuk kalian yang membuat kalian tidak 
akan sesat, yaitu kitabullah (Al-Qur‟an) dan Sunnahku. Kedua perkara itu 
tak akan berselisih sehingga kedua-duanya kembali kepadaku di telaga  
(HR. Hakim). 
 
2. Ayat 19 
  
     
 
... Dan Allah meliputi orang-orang kafir ... 
Allah bersifat mukhalafah lil hawadits yang artinya bahwa zat-Nya 
bersalahan dengan makhluk. Mustahil bagi Allah memiliki kesamaan dengan 
makhluk-makhluk-Nya, seperti bersifat benda, menempati suatu tempat, tersusun 
dari sesuatu, mempunyai anggota tubuh, dilahirkan, melahirkan, bersambung, 
terpisah, bersifat hewani, bersifat nabati atau berpindah dari suatu tempat ke 
tempat lain. Demikian pula, mustahil bagi Allah memiliki bekas perbuatan 
kejiwaan, seperti tertawa, heran, dan lain sebagainya.
18
  
Kata ةطبحلإا biasa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan 
“meliputi”, artinya secara bahasa ialah mencakup atau terhimpun akan sesuatu 
seperti halnya suatu amplop menghimpun isi amplop itu. Hal ini mustahil bagi zat 
                                                 
17
Abu Abdillah al-Hakim an-Naisaburi, Al-Mustadrak „Alash-Shahihain, J.1, Darul Fikri, 
Beirut, 1978, h. 93. Lafaz   yang diberi tanda kurung adalah dari penulis.  
18
Sayyid Husain Afandy, Al-Hushinul Hamidiyyah, Maktabah Al-Hidayah, Surabaya, tth, 
h. 19.  
  
86 
 
Allah Swt. Karena itu Imam Jalaluddin As-Suyuthi mengisyaratkan penolakan 
terhadap arti zahir dari ihathah itu, dengan kata املع في لاف  ر قوههىثى  (ilmu dan 
kekuasaan-Nya sehingga mereka tidak akan lepas dari-Nya).
19
 Maksudnya ialah 
ihathah secara maknawi yaitu keadaan mereka yang terpaksa dan tidak pernah 
luput dari pengetahuan dan kekuasaan Allah Swt.
20
 
Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa penyandaran ةطبحلإا kepada 
zat Allah pada ayat ini adalah majaz „aqliy. 
Dr. Abdul Azhim Muhammad al-Muth‟i dalam disertasi beliau yang 
berjudul Khashaushut Ta‟bir Al-Qur‟ani, menyimpulkan bahwa Al-Qur‟an tidak 
pernah memakai materi ihathah ini dalam makna yang sebenarnya (makna secara 
bahasa) kecuali dalam susunan yang berbicara tentang neraka jahannam, 
21
yaitu: 
1) Surah At-Taubah ayat 49 َّ نِإَوَََّّم نَهَجََّّ ةَطيِحَُملَََّّنيِرِفاَكْلاِب  (dan sesungguhnya neraka 
Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir) 
2) Surah Al-Ankabut ayat 54 َّ نِإَوَََّّم نَهَجََّّ ةَطيِحَُملَََّّنيِرِفاَكْلاِب  (dan sesungguhnya neraka 
Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir); dan 
3) Surah Al-Kahfi ayat 29 ا ِنإَّاَْنَدتَْعأَََّّنيِمِلا  ظلِلَّاًراَنَََّّطاََحأََّّْمِِهبَّاَُهقِداَرُس  (sesungguhnya Kami 
telah menyediakan bagi orang-orang yang zalim itu neraka yang gejolaknya 
meliputi mereka)
22
 
Dalam surah Al-Baqarah, kata (ةطاح ) ini disebutkan sebanyak tiga kali. 
Yaitu pada ayat 19 ( اللهوٍيشفبكنبث  ييي ), 81 (ّحئيطخ ّث ثطبحأو) dan 255 ( ئيشث ٌىطييي لاو
                                                 
19
Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Muhammad al-Mahally dan Jalaluddin Abdurrahman  
bin Abu-Bakar As-Suyuthi, op.cit., h. 4.  
20
Ahmad Ash-Shawi, op.cit., h. 31.   
21
Abdul Azhim Ibrahim Muhammad al-Muth‟i, op.cit.,  h. 340  
22
Ibid., h. 336.  
  
87 
 
ًّهع ٍي). Sebagaimana telah dijelaskan, tiga materi   dalam surah Al-Baqarah 
inipun merupakan majaz. 
3. Ayat 25 
    
     
 
...bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya  ... 
Mengalir, adalah sifat dari air, bukan sifat sungai. Penyandaran ٌبيشج 
(mengalir) kepada sungai tidak syak lagi adalah majaz „aqliy. Alaqahnya ialah 
makaaniyyah. Sebab, sungai adalah tempat air mengalir. 
Isnad (penyandaran) kata mengalir kepada sungai terdapat pada dua 
tempat dalam surah al-Baqarah. Yaitu pada ayat 25 di atas dan pada ayat 266 
dengan redaksi yang sama.  
4. Ayat 36 
  
  
    
 
...Lalu keduanya digelincirkan oleh syaithan dari syurga itu dan 
dikeluarkan dari keadaan semula (kenikmatan dalam syurga) ... 
Dalam ayat ini terdapat majaz „aqliy yaitu penggelinciran terhadap Adam 
dan Hawa yang disandarkan kepada syaithan. Syaithan hanyalah merupakan sebab 
dari turunnya mereka berdua itu dari surga. Pada haqiqahnya yang menurunkan 
mereka ke bumi adalah Allah Swt,  dan hal itu memang sudah ketetapan Allah. 
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Sebab Allah berkeinginan menjadikan Adam sebagai khalifah di atas bumi 
sebagaimana diisyaratkan oleh Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 30. 
  ةرفيِل رخ ِضْرلأا ِفي ٌلِعارج ّنيِإ ِةركِئلارمِْلل ركُّبرر رلارق ْذِإرو... 
 
Dan ingatlah ketika berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. (QS. Al-Baqarah/2:30)  
Was-was Iblis adalah penyebab turunnya Nabi Adam dan istri beliau 
Hawa ke bumi. Sebenarnya Iblis tidaklah bermaksud mengeluarkan mereka dari 
surga, ia hanya ingin menjatuhkan Adam dari ketinggian martabatnya.
23
 
Ketinggian martabat Nabi Adam ini dapat dimengerti ketika Allah memerintahkan 
para Malaikat dan Iblis untuk sujud kepada Adam. Perintah itu ditaati oleh seluruh 
malaikat kecuali Iblis yang membangkang karena merasa lebih hebat dari Adam 
dalam penciptaan. Cerita tentang sujudnya para malaikat dan pembangkangan 
Iblis ini terdapat dalam beberapa tempat di dalam Al-Qur‟an, diantaranya dalam 
surah Al-Baqarah ayat 34. 
  
 
  
   
  
   
    
 
Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah 
kamu kepada Adam”. Maka sujudlah mereka kecuali Iblis, ia enggan dan 
                                                 
23
Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, op.cit., h. 312.   
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takabbur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.              
(QS. Al-baqarah/2 : 34) 
  
5. Ayat 50 
   
  
   
      
 
Dan (ingatlah) ketika Kami belah laut untukmu. Kami selamatkan kamu 
dan Kami tenggelamkan (Fir‟aun) dan pengikut-pengikutnya sedang kamu 
(sendiri) melihat (kejadian pembelahan laut dan seterusnya itu).  
شظُنا (melihat) yang disandarkan kepada orang-orang Bani Israil zaman 
Nabi Muhammad Saw tidak syak lagi adalah majaz „aqliy. Sebab, orang-orang 
Bani Israil zaman Nabi itu tidak menyaksikan kejadian pembelahan laut. 
Penggalan ayat  ٌَ وُشُظُْ َج ُْىحَْ َأَو (sedang kamu sendiri menyaksikannya) adalah 
jumlah haliyyah yang mengandung majaz. Maksudnya ialah ٌوشظُي ىكؤبثاو (sedang 
nenek moyang kamu sendiri menyaksikan). Maf‟ul pada ayat ini dibuang, yaitu 
kejadian-kejadian pembelahan laut, tenggelamnya Fir‟aun dan bala tentaranya dan 
lain-lain).
24
  
Penyandaran fi‟il yang dikerjakan oleh orang-orang Bani Israil zaman 
Nabi Musa kepada orang-orang Bani israil zaman Nabi muhammad Saw cukup 
banyak ditemukan dalam Al-Qur‟an. Dalam surah Al-Baqarah saja, penulis 
menemukan beberapa buah penyandaran fi‟il dalam beberapa ayat, yaitu: 
1) شظُنا  (melihat) pada ayat 50 dan 55 ( ٌَ وُشُظُْ َج ُْىحَْ َأَو) 
                                                 
24
Syihabuddin al-Alusi al-Baghdadi, op.cit., h. 256.   
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2) مجعنا ربخجا  (penyembahan anak sapi) pada ayat 51 dan 92 ( َّ ُمثََُُّّمْتذَخ تاَََّّلْجِعْلا ) 
3) لىقنا  (berkata) pada ayat 56 dan 61 (ىحهق رإو) 
4) تىًنا  (mati) pada ayat 56 ( َّْنِمََِّّدَْعبََّّْمُكِتْوَم ) 
5) مكلأا  (makan) pada ayat 57 ( اُولُكََّّْنِمََِّّتاَِّبيَطَّاَمََّّْمُكاَنْقَزَر ) 
6) ٌبًحكناوؤساذناو محقنا (membunuh, saling tuduh menuduh dan menyembunyikan 
kebenaran) pada ayat 72 ( َِّْذإَوََُّّْمتَْلَتقَّاًسَْفنََُّّْمْتأَرا دَافَّاَهِيفََُّّ  للّاَوََّّ جِرْخُمَّاَمََُّّْمتْنُكَََّّنوُُمتَْكت ); dan 
7) محقنا  (membunuh) pada ayat 91 ( َُّْلقَََّّمِلَفَََّّنُوُلتَْقتَََّّءاَِيبَْنأََِّّ  للّا ) 
Tidak pernah terdengar kalau orang-orang Yahudi zaman Nabi 
Muhammad Saw itu membantah penyandaran-penyandaran fi‟il tersebut kepada 
mereka. Misalnya dengan berkata: “Ah, itukan bukan kami, tetapi nenek moyang 
kami”. Padahal jelas-jelas mereka mengetahui bahwa apa yang telah dilakukan 
oleh nenek moyang mereka itu, seperti membunuh, menyembah anak sapi, 
pembangkangan dan lain sebagainya itu menjukkan aib dan kelemahan iman 
mereka. Kalau saja mereka itu betul-betul beriman kepada Allah, mereka pasti 
akan malu karena terbongkarnya aib dan kelemahan iman nenek moyang mereka 
itu. Hal tersebut menunjukkan tingginya persatuan, kesatuan dan kekompakan 
mereka dalam keingkaran dan berbuat kefasikan. 
 
6. Ayat 55 
   
     
   
  
     
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Dan (ingatlah) ketika kamu berkata: “Hai Musa, kami tidak akan beriman 
kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang”, karena itu kamu 
dibinasakan halilintar sedang kamu menyaksikannya.  
Kata تزخأ yang dimaknai dengan “membinasakan”25. Pada ayat ini 
diisnadkan kepada ةقعبصنا (halilintar). Seakan-akan memang halilintarlah yang 
membuat mereka binasa. Padahal yang membinasakan mereka pada haqiqahnya 
adalah Allah. Halilintar hanyalah sebab yang menyebabkan mereka binasa, dan 
Allah lah yang membuat halilintar itu menjadi sebab kebinasaan mereka. Oleh 
karena itu, pembinasaan orang-orang Bani israil yang diisnadkan kepada ةقعبصنا  
(halilintar) adalah majaz „aqliy yang alaqahnya adalah sababiyyah. 
7. Ayat 93 
   
   
      
 
... katakanlah: “amat jahat perbuatan yang diperintahkan imanmu 
kepadamu, jika betul kamu beriman.  
Kata شيلأا (memerintahkan) yang disandarkan kepada iman dalam ayat ini 
adalah majaz „aqliy. Sebab, iman bukanlah sesuatu yang memerintah. Penyandaran 
شيلأا kepada iman adalah untuk ىكهحنا (pengejekan). Sedangkan idhafah iman kepada 
mereka adalah untuk menunjukkan bahwa sebenarnya mereka tidak betul-betul 
beriman, sebagaimana dikabarkan Allah dalam lanjutan ayat, ٍيُيؤي ىحُك ٌإ (jika betul 
kamu beriman). Padahal telah diketahui bahwa barang siapa yang mengaku 
                                                 
25
Lihat, Abdul Azhim Ibrahim Muhammad al-Muth‟i, op.cit., h. 350.   
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beriman, seharusnya perbuatannya menunjukkan iman itu. Jika tidak ia dihukumkan 
belum beriman.
26
 
8. Ayat 115 
    
    
 
... Sesungguhnya Allah Maha Luas dan Maha Mengetahui.  
Maha Luas adalah sifat dari Sifat Allah, bukan sifat dari Zat-Nya. Sebab, 
zat Allah bukan materi yang dapat diukur sehingga dapat dikatakan luas, sempit, 
besar, kecil, tinggi, pendek dan lain sebagainya. Luas yang dimaksud dalam ayat 
ini adalah luasnya karunia dan pemberian-Nya.
27
 Yaitu, sahnya shalat tidaklah 
ditentukan oleh menghadap ke Baitil Maqdis atau tidak, sebagaimana yang 
diklaim oleh orang-orang Yahudi. Tetapi, Allah mengkhususkan bagi orang-orang 
yang beriman dengan kelebihan karunianya yang tidak dikaruniakan kepada 
orang-orang Yahudi, yaitu seperti perkara Kiblat, seluruh permukaan bumi bisa 
dijadikan tempat shalat, tanah yang dapat dijadikan sebagai alat yang mensucikan 
dan lain-lain.
28
 
9. Ayat 125 
   
  
  
Dan (ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) sebagai 
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman.  
                                                 
26Isma‟il Haqiyyul Bursuwi, op.cit., h. 127.  
27
Muhammad Ali Ash-Shabuni, op.cit., h. 89.  
28
Ahmad Ash-Shawi, op.cit., h. 82.  
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Dalam ayat ini terdapat penggunaan mashdar pada tempat ism fa‟il, yaitu 
pada firman-Nya بًَُْيأَو. Hal ini dimaksudkan untuk mubalaghah (melebih-
lebihkan). Sedangkan penyandaran ٍيلأا kepada ثينا adalah majaz „aqliy dengan 
alaqah mashdariyyah. Maksudnya ialah هلخد نم نمأ (aman bagi orang yang masuk 
ke dalamnya), sebagaimana firman Allah,  ٌبك ّهخد ٍيوآبُي  (barangsiapa 
memasukinya (baitullah itu) maka menjadi amanlah ia) (QS. Ali imran/3 : 97).
29
  
10. Ayat 126 
   
   
   
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri 
ini., negeri yang aman sentosa, ....  
Kata بًُِيآ ًاذَهَث (kota yang (ber) aman) dalam ayat ini adalah majaz „aqliy. 
Maksudnya ialah ٍيأار (yang memiliki keamanan), seperti firman Allah ََّوَُهفَّيِفََّّ ةَشيِعَّ
َّ َةيِضاَر (dalam kehidupan yang meridhai/diridhai. QS. Al-Qari‟ah/101 : 7). Atau 
bisa juga maksudnya هلخد نم نمأ (aman orang yang didalamnya) seperti perkataan 
orang Arab ىجبَ مين (malam adalah waktu orang untuk tidur.30  
Alaqah dari majaz aqli pada kata  ِيآ ًاذَهَثبًُ  dalam ayat ini adalah maf‟uliyyah 
atau bisa juga dikatakan alaqahnya adalah makaaniyyah. 
11. Ayat 143 
   
   
    
                                                 
29
Muhammad Ali Ash-Shabuni, op.cit., h. 94.  
30
Abul Qasim Az-Zamakhsyari, op.cit., h. 310.  
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   
    
 
Dan tidaklah kami menjadi kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 
melaionkan akami kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 
Rasul dan siapa yang membelot ....  
Kalau kita perhatikan ayat di atas, diperoleh pengertian bahwa seakan-
akan pemindahan arah kiblat itu bagi Allah merupakan suatu penelitian untuk 
mengetahui siapa yang betul-betul beriman dan siapa yang membelot (murtad). 
Padahal Allah mengetahui segala sesuatu baik yang sudah terjadi maupun yang 
akan terjadi. Allah berfirman: 
 ِلل...  ُدْعر ب ْنِمرو ُلْبر ق ْنِم ُرْملأا... 
 
Dan kepunyaan Allah lah urusan sebelum dan sesudah (QS. A-Ruum/30 : 4)  
Dalam surah lain Allah berfirman: 
 رالله  نرأرو...ا مْلِع 
عءْيرش ِّلُكِب ر ارحرأ ْدرق  
 
... Dan sesungguhnya Allah, ilmu-nya benar-benar meliputi segala 
sesuatu. (QS. Ath-Thalaq/65 : 12) 
Jelaslah bahwa penyandaran ىهعُن (untuk mengetahui) kepada Allah adalah 
mustahil dan sangat tidak layak sekali bagi Zat Yang Maha Mengetahui. Dengan 
demikian hal itu adalah majaz „aqliy dengan qarinah haliiyah. 
Ali bin Abi Thalib r.a. berkata bahwa makna dari ىهعُن itu ialah يشُن (untuk 
melihat). Sebab orang-orang Arab biasa mengucapkan lafaz ىهعنا (mengetahui) 
untuk makna ةيؤشنا (melihat) dan sebaliknya, mengucapkan ةيؤشنا untuk makna ىهعنا  
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Seperti firman Allah َّْمََلأََََّّرتَََّّفْيَكَََّّلََعفَََّّكُّبَر  (apakah kamu tidak mengetahui bagaimana 
Allah telah bertindak terhadap tentara gajah. QS. Al-Fil/105 : 1).  َّْمََلأََّرت  Pada ayat 
tersebut maknanya ialah ىهعج ىنأ 31  
Bisa juga dikatakan, makna dari ىهعُن adalah ينعمحمد ىه  (agar Nabi Muhammad 
menjadi tahu). Dinisbahkan kepada Allah untuk menunjukkan kemuliaan dan 
ketinggian derajat Nabi, serta dekatnya beliau dengan Allah. Seperti firman Allah 
dalam hadits Qudsi, ...يَذعج ىهق ثضشي ودا بُثابي... 32 Allah menyandarkan sakit kepada 
diri-Nya, padahal ia terhindar dari sakit, untuk menunjukkan dekatnya si sakit itu 
dengan (Allah). 
12. Ayat 153 
   
     
 
... Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar. 
Kalau kita berkata: “Ali bersama Amir di dalam kelas”, maka akan timbul 
pemahaman bahwa Ali berada di dekat Amir secara fisik, karena Ali dan Amir 
sama-sama berada di dalam satu tempat, dan wujud mereka berdua itu memang 
ada dan eksis di tempat itu. 
Tetapi tidak demikian halnya, kalau kita nisahkan ةيعًنا (kebersamaan) itu 
kepada Allah, seperti ayat di atas. Kita tidak boleh memahami bahwa Allah dekat 
dengan orang-orang yang sabar secara fisik, sehingga dikatakan dimana ada orang 
                                                 
31
Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, op.cit., h. 156.   
32
Muslim, op.cit., J.1, h. 426  
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yang sabar maka di situ ada Allah. Tetapi kedekatan yang dimaksud adalah 
kedekatan pertolongan.
33
  
Selain ayat di atas, Allah juga menisbahkan kebersamaan dirinya bersama-
sama orang yang bertaqwa. Yaitu pada ayat 194. 
...  رالله  نرأ اوُمرلْعارو رينِق تُمْلا رعرم  
 
...Dan ketahuilah sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 
bertaqwa 
Kebersamaan Allah dengan makhluk-Nya adakalanya bermakna dengan 
memberi pertolongan seperti ayat 153 dan 194 surah Al-Baqarah di atas. Tetapi, 
ada juga yang bermakna dengan mengetahui dan mengusai. Inilah yang dimaksud 
dengan kebersaman-Nya setiap orang di dalam ayat 7 surah Al-Mujadillah 
berikut: 
    
   
    
   
    
    
     
 
...Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang 
keempatnya. Dan tiada pembicaraan rahasia antara lima orang 
melainkan Dia-lah yang keenam itu. Dan tiada pula pembicaraan antara 
jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada 
bersama mereka dimanapun dia berada... (QS. Al-Mujadillah/58 : 7). 
  
Dengan demikian jelaslah bahwa ةيعي (kebersamaan) yang disandarkan 
kepada Allah pada ayat 153 dan 194 di atas adalah majaz „aqliy. 
                                                 
33
Lihat, Ahmad Ash-Shawi, op.cit., h. 100.  
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13. Ayat 225 
   
  
  
   
   
 
 
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud 
untuk (bersumpah), tetapi Allah menghukummu disebabkan (sumpahmu) 
yang diusahakan oleh hatimu... 
Kata bahasa Arab  تحك- تحكي  sering diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia dengan arti “mengusahakan”. Kata ini dalam Al-Qur‟an biasanya di-
isnad-kan kepada diri (سفَ) keseluruhan secara langsung. Misalnya ialah firman 
Allah: 
...ْتربرسرتْكا ارم ارهْ يرلرعرو ْتربرسرك ارم اررلذ... 
 
...Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang ia kerjakan... 
Juga dalam ayat lain: 
ب...ةئيس بتك نم ىل 
 
(bukan demikian) yang benar, barang siapa yang mengusahakan suatu 
kejahatan ... 
Pada ayat 225 di atas, kata تحك diisnadkan kepada ةىهق (hati-hati). Padahal 
kata ini lazimnya harus di-isnad-kan kepada makna diri secara keseluruhan bukan 
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kepada hati yang merupakan bagian dari diri itu. Kata تحك yang di-isnad-kan 
kepada makna diri (سفَ) secara keseluruhan adalah isnad yang haqiqi. Apabila 
kata ini di-isnad-kan kepada bagian dari diri, maka isnad-nya adalah isnad majazi 
atau kita sebut juga majaz „aqliy. 
14. Ayat 283 
  
   
  
   
...dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian dan 
barangsiapa yang menyebunyikannya maka sesungguhnya ia adalah 
orang yang berdosa hatinya... 
Dalam ayat ini juga terdapat majaz „aqliy, yaitu dalam penyandaran 
keadaan berdosa kepada hati. Keadaan berdosa sebenarnya adalah pekerjaan diri 
secara keseluruhan, dan bukan pekerjaan bagian-bagian diri. Apabila ada 
seseorang yang berzina, maka seluruh dirinya berdosa, tidak hanya kemaluannya 
saja yang berdosa. 
Menyembunyikan kesaksian maksudnya ialah merahasiakannya dan tidak 
mengatakannya ketika kesaksian itu diperlukan. Hal ini adalah perbuatan dosa 
yang dilakukan oleh hati. Penyandaran pekerjaan kepada anggota tubuh yang 
melakukannya adalah ungkapan yang paling baligh. Apabila kita ingin menambah 
keyakinan pendengar terhadap apa yang ingin kita katakan, biasanya kita berkata: 
“saya melihatnya dengan mata kepala saya sendiri”.34 
                                                 
34
Abul Qasim Az-Zamakhsyari, op.cit., h. 310.  
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Biasa pula kita katakan bahwa adanya dosa yang disandarkan kepada hati 
pada ayat ini ialah agar jangan dikira bahwa penyembunyian kesaksian adalah 
dosa yang berhubungan dengan lidah saja. hatilah yang sebenarnya berperan, 
sebab lidah hanya menunjukkan apa yang ada di dalam hati. 
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D. Kesimpulan 
1. Majaz Aqliy. Majaz kategori ini ditemukan dalam beberapa ayat, yaitu         
ayat 2, 19, 25, 36, 50, 51, 55, 56, 57, 61, 72, 91, 92, 93, 115, 125, 126, 143, 
153, 194, 225, 266, dan 283.  
2.  Rahasia yang terkandung pada majaz-majaz dalam surah al-Baqarah 
secara umum antara lain, ialah: 
a. Memperindah susunan redaksi ayat. 
b. Mempersingkat redaksi, tetapi memperpadat isi. 
c. Menghindari penggunaan kata yang tidak perlu 
d. Membuat makna ayat lebih baligh. 
e. Memberi faedah penglebih-lebihan (mubalaghah) khususnya ayat-ayat 
dalam kategori isti‟arah sehingga makna ayat lebih kuat pengaruhnya 
terhadap hati.  
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